BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat dissmpulkan bahwa
penerapan metode Role Playing dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada mata
pelgaran pendidikan kewarganegaraan khususnya pada materi memaknai nilai
sgjarah NKRI. Hal ini dapat dilihat dari perolehan hasil persentase instrumen tes
hasil belgar siswa pada siklus | (Pertemuan Pertama) dan siklus | (Pertemuan
Kedud). Dari 17 orang siswa 11 orang siswa yang dikatakan tuntas pada siklus |
(Pertemuan Pertama), dalam hal ini ketuntasan secara klasikal siswa mencapai
65% dan hasil belgar siswa ini meningkat dengan adanya pelaksanaan tindakan
pada siklus | (Pertemuan Kedua) yakni dari 17 orang siswa 16 orang siswa yang
dikatakan tuntas dan ketuntasan secara klasikal mencapai 94,11%.

Selanjutnya dengan data keterlaksanaan pembelgjaran, aktivitas guru,
aktivitas siswa pada siklus | (Pertemuan Pertama) belum mencapa ketuntasan
yang maksimal tetapi pada siklus | (Pertemuan Kedua) telah mencapai ketuntasan,
dalam hal ini penelitian tindakan kelas ini dikatakan telah berhasil. Artinya
Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan metode Role Playing dapat
meningkatkan hasil belgar siswa pada mata pelgaran pendidikan
kewarganegaraan khususnya pada materi memaknai nilai sgjarah NKRI.

5.2 Saran
Berdasarkan kessmpulan di atas, maka peneliti menyarankan beberapa hal

yaitu sebagal berikut:
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Bagi dinas pendidikan, untuk menjamin kebermutuan baik akademik maupun
non akademik sepatutnya dinas pendidikan mengidentifikasi berbagai faktor
determinan terhadap mutu hasil pembelgjaran sebagai upaya perbaikan mutu
pendidikan.

Bagi sekolah, Penelitian tindakan kelas ini dengan menggunakan metode
pembelgaran Role Playing dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan
kualitas proses pembelgjaran.

Bagi guru mata pelgaran PPKn, penerapan metode pembelgaran Role
Playing dalam proses pembelgaran bisa dijadikan aternatif dalam
meningkatkan hasil belgjar siswa.

Bagi pendliti berikutnya dapat melakukan penelitian serupa dalam
pembelgaran PPKn materi yang lain dengan memperhatikan kegiatan

pembelgjaran yang dapat memberikan pengalaman menarik.
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